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ABSTRAK

Febri Amanati (21102020004), “Terapi Seni untuk Meningkatkan Ketenangan
Jiwa pada Lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi
Dharma Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketenangan jiwa lansia di
UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta
melalui terapi seni. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian tindakan (Action Research) model Kemmis dan McTaggart. Subjek
penelitian berjumlah 23 lansia, dipilih dari hasil pre-fest 32 lansia yang
menunjukkan kategori rendah dan sedang. Data dikumpulkan melalui skala
ketenangan jiwa, observasi, dan wawancara, kemudian dianalisis secara kuantitatif
menggunakan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketenangan jiwa lansia
setelah pelaksanaan dua siklus terapi seni berupa kegiatan Harmoni Jiwa
(mewarnai bunga kehidupan), bernyanyi bersama, dan Focus Group Discussion.
Pada awalnya, 46,9% lansia berada pada kategori rendah dan 25% pada kategori
sedang. Setelah siklus II, 20 lansia (87%) mencapai kategori tinggi dan 3 lansia
(13%) berada pada kategori sedang, tanpa ada lagi yang berada pada kategori
rendah. Capaian ini melampaui target minimal keberhasilan sebesar 70%. Hasil
observasi dan wawancara mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa lansia
merasa lebih rileks, senang, dan mampu mengekspresikan diri dengan lebih
terbuka setelah mengikuti kegiatan.

Kata kunci: Ketenangan jiwa, Terapi seni, Lansia



ABSTRACT

Febri Amanati (21102020004), “Art Therapy to Improve Mental Peace in
Elderly People at the Budhi Dharma Yogyakarta Social Service Center for
Abandoned Elderly People,” Thesis, Yogyakarta: Islamic Guidance and
Counseling Study Program, Faculty of Da'wah and Communication, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

This study aims to improve the mental well-being of elderly individuals at
the UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma
Yogyakarta through art therapy. The study employs a quantitative approach
using the action research model developed by Kemmis and McTaggart. The
research subjects consist of 23 elderly individuals selected from a pre-test of 32
elderly individuals who scored in the low and moderate categories. Data was
collected through mental well-being scales, observations, and interviews, then
analyzed quantitatively using percentages.

The results of the study showed an increase in the mental well-being of the
elderly after two cycles of art therapy consisting of Harmoni Jiwa (coloring the
flowers of life), singing together, and Focus Group Discussions. Initially,
46.9% of the elderly were in the low category and 25% in the moderate
category. After Cycle II, 20 elderly individuals (87%) reached the high
category and 3 elderly individuals (13%) remained in the moderate category,
with none in the low category. This achievement exceeded the minimum success
target of 70%. Observations and interviews supported these findings, showing
that the elderly felt more relaxed, happy, and able to express themselves more
openly after participating in the activities.

Keywords: Mental peace, Art therapy, Elderly
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menjadi tua adalah bagian dari proses tumbuh kembang yang dialami setiap
manusia. Proses ini tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui tahapan
perkembangan mulai dari masa kanak-kanak, remaja, dewasa, hingga akhirnya
mencapai lanjut usia. Pada tahap ini, perubahan fisik dan perilaku yang dapat
diprediksi sering kali terjadi seiring dengan penurunan fungsi fisik, kemampuan
mental, serta interaksi sosial, yang merupakan bagian dari dinamika alami dalam
perkembangan manusia.? Namun, hal tersebut juga membawa berbagai tantangan
emosional yang dapat memengaruhi kondisi psikologis lansia, terutama
kecemasan akibat keterbatasan fisik dan perubahan sosial yang signifikan.
Kecemasan pada lansia dapat dipahami sebagai kondisi emosional yang
menimbulkan ketidaknyamanan, ditandai dengan perasaan khawatir, gelisah, dan
takut, sehingga , berpotensi ., mengganggu ,  kualitas hidup mereka. 3
Ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan perubahan, kurangnya dukungan
sosial, serta pengalaman-kehilangan orang-orangjyang dicintai dapat semakin

memperburuk kondisi ini.* Oleh karena itu, perhatian terhadap kesejahteraan

psikologis lansia menjadi hal yang penting, terlebih jumlah lansia di Indonesia

2 Ahmad Ikhlasul - Amal, Yulianti Cahyaningtias, dan Suyanto, “Kombinasi Dzikir dan
Relaksasi Otot Progresif Terhadap Tingkat Insomnia Pada Lansia,” Journal of Holistic Nursing
Science 8, no. 1 (2021): 1-8, https://doi.org/10.31603/nursing.v8i1.3813.

3 Dona Fitri Annisa dan Ifdil, “Konsep Kecemasan (Anxiety) Pada Lanjut Usia (Lansia),”
Konselor 5, no. 2 (2016): 93, https://doi.org/10.24036/02016526480-0-00.

4 Supriyadi Panji Muhammad Huda, “Hubungan Dukungan Keluarga dan Spiritualitas
Terhadap Tingkat Kesepian Pada Lansia Wilayah Kerja Puskesmas Cikakak Kecamatan
Banjarharjo Kabupaten Brebes,” MALAHAYATI NURSING 7 (2025): 308-22.
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terus meningkat dari tahun ke tahun, menuntut adanya upaya lebih serius dalam
menjaga kesehatan mental lansia.

Seiring dengan meningkatnya jumlah lansia, permasalahan psikologis,
termasuk kecemasan, juga menjadi tantangan yang semakin besar. Badan Pusat
Statistik (BPS), dalam satu dekade terakhir (2015-2024), menunjukkan bahwa
persentase penduduk lanjut usia di Indonesia mengalami peningkatan yang
signifikan, yaitu hampir 4%, sehingga mencapai angka 12,00%. Daerah Istimewa
Yogyakarta menjadi provinsi dengan proporsi lansia terbesar, yaitu 16,28%.°
Peningkatan jumlah lansia ini tentu diiringi dengan berbagai tantangan, terutama
terkait kondisi fisik dan kesejahteraan emosional, seperti penurunan fungsi tubuh,
risiko penyakit yang tinggi, serta meningkatnya kebutuhan akan dukungan
emosional dan berkurangnya interaksi sosial.

Hal tersebut menggambarkan bahwa fase lanjut usia merupakan tahap alami
dalam siklus kehidupan yang tidak dapat dihindari oleh setiap individu. Pada
tahap ini, berbagai perubahan fisik dan psikologis sering terjadi, yang berpotensi
memunculkan masalah seperti kecemasan, stres, dan_depresi. Oleh karena itu,
diperlukan perhatian yang lebih serius terhadap kesehatan-mental lansia guna
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup di usia senja. Dalam konteks ini,
mencapai ketenangan jiwa menjadi hal yang penting untuk membantu lansia
mengatasi tekanan emosional dan psikologis, sehingga dapat menjalani masa tua

dengan lebih damai dan Sejahtera serta menjaga kualitas hidupnya.®

5> Badan Pusat Statistik, “Statistik Penduduk Lanjut Usia 2024,” 2024, 6.

¢ Hendrawati Hendrawati, Iceu Amira, dan Udin Rosidin, “Edukasi Kesehatan Jiwa
Lansia Di Panti Sosialtresna Werdha (PSTW) Jiwa Baru Garut,” Jurnal Kreativitas Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) 7, no. 6 (2024): 2756—66, https://doi.org/10.33024/jkpm.v716.14956.
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Konsep ketenangan jiwa penting dalam konteks kesejahteraan lansia.
Ketenangan jiwa ini dapat dicapai melalui keimanan, refleksi diri, dan praktik-
praktik yang menenangkan pikiran serta hati, seperti yang telah dijelaskan dalam
Al-Qur’an:

Zosfl s 8 VTS0 &y s et 13l
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati
akan selalu tenteram.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 28).”

Makna yang tersirat dalam firman Allah tersebut menegaskan bahwa
keimanan serta mengingat Allah dapat membawa kedamaian dalam hati. Hal ini
selaras dengan penerapan terapi seni yang mendukung ketenangan jiwa melalui
ekspresi kreatif. Hal tersebut dapat dicapai melalui perenungan diri, introspeksi,
muhasababh, serta refleksi untuk menciptakan perubahan yang lebih baik.®

Ketenangan jiwa memiliki peran penting dalam kehidupan lansia, karena
mereka cenderung mengalami penurunan kemampuan yang sebelumnya dimiliki
serta menghadapi berbagai_ perubahan. _Salah satunya adalah masalah sosial,
seperti perasaan terasingkan dari lingkungan ‘'sekitar akibat penurunan fungsi fisik,
menurunnya kemampuan pendengaran atau cara bicara yang tidak mudah untuk
dipahami. Selain itu, lansia dihadapkan dengan tantangan psikologis, termasuk

munculnya kecemasan dalam menghadapi kematian di usia lanjut.” Perubahan ini

7 https://quran.nu.or.id/ar-rad (Diakses pada 8 Januari 2024 pukul 21:58 wib)

8 Hannah Lutfiah, “Mental dalam Perspektif Pai Analisis Kritis Al-Quran Surah Ar-Rad,”
Pendidikan dan Pengajaran 7, no. 3 (2024): 11071-75.

® Nabila Hendrasti, Rina Mariana, dan Harry Theozard Fikri, “Hubungan Antara
Spiritualitas Dengan Kesiapan Lansia dalam Menghadapi Kematian Di Panti Sosial Tresna Werdha
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sering kali menurunkan kualitas hidup lansia yang membuat mereka rentan
terhadap gangguan mental seperti rasa cemas, depresi, dan stres. Dalam
menghadapi perubahan tersebut, penting untuk menjaga ketenangan jiwa, yang
menjadi faktor kunci dalam menjaga kesejahteraan psikologis lansia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyarini'°

mengungkapkan bahwa
35,8% lansia mengalami kecemasan tingkat sedang, sementara 24,5% berada pada
kategori stres berat hingga sangat berat, dan 32,1% mengalami depresi tingkat
sedang. Faktor-faktor seperti riwayat pekerjaan, rendahnya tingkat pendidikan,
penurunan kondisi kesehatan fisik, serta masalah ekonomi menjadi penyebab
utama kondisi tersebut. Selain itu, lingkungan sosial yang kurang mendukung dan
minimnya akses terhadap layanan kesehatan mental juga dapat mempengaruhi
kondisi psikologis lansia.

Di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma
Yogyakarta, terdapat 54 lansia terlantar dengan latar belakang sosial ekonomi
yang kurang mendukung, sehingga rentan mengalami tekanan psikologis. Hal
tersebut_diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Wildan Fadhillah dkk'' bahwa

rata-rata-tingkat ketenangan jiwa lansia di UPT ‘tersebut berada pada skor 41,00,

yang mengindikasikan bahwa tingkat ketenangan jiwa mereka masih rendah.

Sabai Nan Aluih Sicincin,” Psyche 165 Journal 14, no. 1 (2021): 88-96,
https://doi.org/10.35134/jpsy165.v14i1.99.

19 Muharrani Shalafina, Ibrahin, dan Nurul Hadi, “The Overview of Mental Health
Among Elderly,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Keperawatan 7, no. 4 (2023): 90-95,
https://jim.usk.ac.id/FKep/article/view/24319/13404.

"' Wildan Fadhillah, Yuli Isnaeni, dan Suri Salmiyati, “Pengaruh Dzikir Terhadap
Ketenangan Jiwa Pada Lansia Di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi
Dharma Yogyakarta The Effect of Dhikr on Peace of Mind in the Elderly at the Budhi Dharma
Yogyakarta Abandoned Elderly Social Service House” 2, no. September (2024): 1431-34.
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Melihat kondisi psikologis lansia yang rentan terhadap kecemasan, stres,
dan depresi, serta berbagai faktor yang memengaruhinya, penting untuk
menemukan pendekatan yang tepat. Dalam upaya menangani masalah ini, terapi
seni menjadi salah satu alternatif intervensi yang relevan. American Art Therapy
Association mengungkapkan bahwa terapi seni adalah salah satu metode
intervensi yang tepat untuk mendukung kesehatan mental. '? Penelitian yang
dilakukan oleh Ema dan Nabilla * mendukung bahwa ketenangan jiwa
memainkan peran penting dalam menciptakan kondisi kesehatan mental yang
baik. Pendekatan ini efektif dalam membantu lansia mengekspresikan diri,
mengelola stres, serta membantu membangun kepercayaan diri. Berbagai
intervensi dilakukan untuk meningkatkan ketenangan jiwa, salah satunya adalah
terapi seni musik dan mewarnai.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani'* menunjukkan bahwa musik
memiliki kemampuan tersendiri dalam memengaruhi suasana hati, merangsang
emosi, serta memberikan rasa nyaman dan dukungan dalam situasi yang sulit.
Dari sudut pandang Islam, para filsuf Muslim di_masa lalu.memandang musik
sebagai salah-satu alat ‘terapi kesehatan. Beberapa literatur mencatat tokoh-tokoh

seperti Al-Kindi dan Al-Farabi sebagai ilmuwan Muslim yang mengembangkan

2 Erni Yuniati, “Penerapan Art Therapy dalam Menurunkan Masalah Psikososial Pada
Anak Dimasa Pandemic Covid-19 Di Kabupaten Bungo,” Malahayati Nursing Journal 5, no. 6
(2023): 1893—19135, https://doi.org/10.33024/mnj.v5i6.9129.

13 Nabila Kartika Sari Ema Nurlalila, “Konsep Ketenangan Jiwa Menurut Al-Qusyairi >,”
Jurnal Penelitian Dan Karya llmiah 2, no. 4 (2024).

14 Ramadhani Dwi Fitri, “Pengaruh Musik Terhadap Mood Dan Emosi Peran Musik
dalam Kesehatan Mental,” Circle Archive 1, no. 4 (2024): 1-14, http://www.circle-
archive.com/index.php/carc/article/view/103.
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dan memanfaatkan musik untuk tujuan penyembuhan, baik fisik maupun mental.'
Hal ini mengingatkan bahwa dukungan emosional dan kesejahteraan mental bisa
datang dari berbagai bentuk, termasuk melalui keindahan musik yang telah lama
di apresiasi dalam tradisi keilmuan Islam.

Al-Farabi dalam karyanya al-Musiga al-Kabir, bahwa musik dapat
digunakan sebagai terapi alternatif untuk pengobatan psikosomatis yang
berdampak pada ketenangan jiwa seseorang. Musik digunakan sebagai media
terapi untuk meredakan ketegangan, mengurangi stres, memperkuat sensasi
relaksasi, mengatasi depresi, dan gangguan tidur. '® Hal ini sejalan dengan
pemanfaatan terapi musik dalam Bimbingan dan Konseling sebagai metode
intervensi yang efektif.

Tidak hanya melalui musik, ekspresi diri melalui media visual seperti
menggambar atau mewarnai juga memiliki manfaat terapeutik. Menurut Kartini'’
kegiatan ~menggambar atau mewarnai dapat menjadi sarana untuk
mengekspresikan perasaan dan membuat hati lebih tenang. Aktivitas ini juga
dapat mengalihkan emosi negatif seperti rasa takut, kecewa, kesepian, maupun
kejenuhan. "Selain 1itu, ‘menghasilkan karya™ melalui “aktivitas seni dapat

menumbuhkan rasa” percaya diri, perasaan berguna, dan semangat. Hal ini

15 Ayad Wahyu, Agus Santoso, dan Jurusan Bimbingan, “Studi Pengembangan Terapi
Musik Islami Sebagai Relaksasi Untuk Lansia,” Jurnal BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM
03, no. 01 (2013): 6275, https://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/jbki/article/view/149.

16 Farid Abdul Ghofur Farid dan Ahmad Fauzi, “Musik Islami Sebagai Terapi Ketenangan
Jiwa perspektif Al-Farabi,” Aflah Consilia: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 2, no. 1 (2023): 1—
10, http://ejournal.iaingawi.ac.id/index.php/aflah/article/view/1151.

17 Nurul Rizka Ruriyanty dkk., “Terapi Aktivitas Kelompok Terapan ‘Terapi Seni
Mewarnai Pada Lansia,”” Jurnal Suaka Insan Mengabdi (Jsim) 5, no. 2 (2023): 18-24,
https://doi.org/10.51143/jsim.v5i2.525.
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diperkuat oleh penelitian Safitri'® yang menunjukkan bahwa terapi seni mewarnai
efektif dalam meningkatkan fungsi kognitif serta mampu menumbuhkan
kebahagiaan pada lansia.

Terapi musik dan mewarnai dalam Bimbingan dan Konseling merupakan
metode intervensi efektif untuk membangun hubungan antara konselor dan
konseli. Musik diterapkan dalam konseling modern untuk menciptakan suasana
yang nyaman dan menyenangkan, membantu konseli lebih terbuka, serta
meningkatkan efektivitas konseling. ! Dengan demikian, terapi musik dan
mewarnai dapat membantu lansia mencapai ketenangan jiwa. Kegiatan kreatif,
seperti memainkan alat musik, bernyanyi, dan mewarnai, merupakan bagian dari
terapi seni yang dapat mendukung pencapaian ketenangan jiwa.

Berbasis permasalahan dan penelitian terdahulu maka peneliti berinisiatif
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Terapi Seni untuk Meningkatkan
Ketenangan Jiwa Pada Lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah ‘yang diangkat
penulis dalam penelitian ini adalah “Bagaimana terapi seni dapat meningkatkan
ketenangan jiwa pada lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia

Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta?”

18 Rosalinda Putri Maharani dkk., “Pengembangan Konseling Komunitas Dengan Teknik
Art Therapy Untuk Meningkatkan Kebahagiaan Lansia” 2, no. November (2024): 229-32.

1% Dominikus David Biondi Situmorang, “Efektivitas Pemberian Layanan Intervensi
Music Therapy Untuk Mereduksi Academic Anxiety Mahasiswa Terhadap Skripsi,” JBKI (Jurnal
Bimbingan Konseling Indonesia) 2, no. 1 (2017): 4, https://doi.org/10.26737/jbki.v2i1.242.
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan ketenangan jiwa pada lansia melalui terapi seni di
UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan membawa manfaat, baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan
yang bermanfaat di berbagai bidang yang relevan, khususnya pada bidang
Bimbingan Konseling Islam, terkait terapi seni untuk meningkatkan
ketenangan jiwa.
2. Secara Praktis
Penelitian ini. diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai kalangan,
termasuk konselor, guru Bimbingan dan Konseling (BK), serta mahasiswa
yang memperlajari bidang bimbingan dan konseling. Bagi konselor, penelitian
ini diharap-dapat mendukung pelaksanaan tugas bimbingan dan konseling
secara lebih efektif. ~Selain ‘itu, ‘penelitian "ini~ juga diharapkan dapat
memperkaya wawasan dan pengetahuan mahasiswa atau pelajar lainnya dalam

proses pembelajaran.
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E. Kajian yang Relevan

1.

Hasil penelitian dari Melati Kinasih Kusumastuti® yang berjudul “Pengaruh
Terapi Musik Klasik Terhadap Tingkat Stres Pada Lansia”’, menjelaskan bahwa
terapi musik klasik memiliki dampak positif dalam mengurangi tingkat stres
pada lansia, dengan hasil yang signifikan antara kelompok yang menerima
intervensi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan melibatkan
30 lansia di Panti Wredha Harapan Ibu Ngaliyan Semarang, mayoritas
perempuan berusia 70-74 tahun dengan stres sedang. Setelah terapi musik
klasik, kelompok intervensi menunjukkan penurunan stres yang signifikan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terapi musik efektif dalam menurunkan
stres pada lansia. Kaitan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah
pada tujuan penelitian yang mendukung bahwa peningkatan kesehatan mental
pada lansia melalui terapi seni. Hal tersebut mendukung akan pentingnya
pendekatan kreatif dan berbasis seni sebagai metode untuk meningkatkan
kesejahteraan mental lansia, terutama ketenangan jiwa.

Hasil penelitian "dari. Nunuk Nur. Shokiyah dan Syamsiar?! yang berjudul
“Terapi Seni Untuk Mengatasi Gangguan' Kecemasan -Pada Lansia Akibat
Pandemi Covid-19”, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan subjek lansia di Gresik yang mengalami kecemasan selama pandemi

COVID-19. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,

20 Melati Kinasih Kusumastuti, “Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Tingkat Stres

Pada Lansia,” Skripsi Universitas Islam Sultan Agung Semarang 6, no. 2 (2023): 1-9,
http://repo.stikesicme-jbg.ac.id/835/11/jurnal%282%29.pdf.

2l Nunuk Nur Shokiyah dan Syamsiar, “Terapi Seni Untuk Mengatasi Gangguan

Kecemasan Pada Lansia Akibat Pandemi Covid-19,” Acintya : Jurnal Penelitian Seni Budaya 13,
no. 2 (2022): 165-77, https://doi.org/10.33153/acy.v13i2.4145.
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wawancara, dan dokumentasi pada aktivitas menggambar dan membuat hiasan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia merasa lebih tenang, percaya diri,
dan mampu berpikir positif. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan terletak pada kesamaan fokus, yaitu lansia sebagai subjek utama,
serta sama-sama menegaskan pentingnya terapi seni dalam mendukung kondisi
psikologis lansia.

3. Hasil penelitian dari Ni Luh Putu Suardini Yudhawati dkk?? yang berjudul
“Impak Manajemen Seni Hiburan Gending Jawa Terhadap Degradasi
Kecemasan Lansia”, Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
pretest-posttest, melibatkan 30 lansia berusia 67-74 tahun di UPT PSLU
Jombang dari total populasi 85 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner sebelum dan sesudah intervensi, dengan media pemutaran gending
Jawa. Hasil penelitian menunjukkan sebelum intervensi 90% lansia mengalami
kecemasan sedang, namun setelah mendengarkan gending Jawa, 93,3%
melaporkan kecemasan ringan. Hubungan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan terletak pada. efek _psikologis positif’, yang. dihasilkan melalui
pendekatan-seni. Penelitian ini menunjukkan bahwa ‘seni; baik melalui musik
tradisional maupun bentuk seni lainnya, dapat memberi efek psikologis positif

dan mendukung terciptanya ketenangan jiwa.

22 Ni Luh Putu Suardini Yudhawati dkk., “Impak Manajemen Seni Hiburan Gending Jawa
Terhadap Degradasi Kecemasan Lansia,” Jurnal Ilmiah Keperawatan (Scientific Journal of
Nursing) 8, no. 2 (2022): 33845, https://doi.org/10.33023/jikep.v8i2.1062.
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4. Hasil penelitian dari Riska Haslinda?® yang berjudul “Efektifitas Pemberian
Terapi Tertawa Dan Terapi Spiritual Terhadap Perubahan Tingkat Depresi
Pada Lansia Di Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu Tahun 20217,
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pretest-posttest,
melibatkan lansia di Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa kelompok intervensi mengalami penurunan depresi yang lebih
signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Kesamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan adalah sama-sama menggunakan pendekatan non-
farmakologis yang menekankan pada kegiatan menyenangkan dan
menenangkan, sehingga menciptakan suasana emosional positif yang
mendukung kesejahteraan lansia.

5. Hasil penelitian dari Wildan Fadhilah dkk>* yang berjudul “Pengaruh Dzikir
Terhadap Ketenangan Jiwa Pada Lansia Di UPT Rumah Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta”, mengungkapkan bahwa
dzikir. dapat meningkatkan = ketenangan  jiwa_ pada lansia.. Penelitian ini
menggunakan © metode * kuantitatif dengan . eksperimen” pretest-posttest,
subjeknya adalah lansia penghuni UPT Budhi Dharma Yogyakarta, dan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner ketenangan jiwa serta observasi.

Hasil penelitian menyoroti pentingnya intervensi spiritual sebagai cara

23 Riska Haslinda, “Efektifitas Pemberian Terapi Tertawa Dan Terapi Spiritual Terhadap
Perubahan Tingkat Depresi Pada Lansia Di Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu Tahun 2021,”
Skripsi Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu, 2021, 6.

24 Fadhillah, Isnaeni, dan Salmiyati, “Pengaruh Dzikir Terhadap Ketenangan Jiwa Pada
Lansia Di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta The
Effect of Dhikr on Peace of Mind in the Elderly at the Budhi Dharma Yogyakarta Abandoned
Elderly Social Service House.”
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menurunkan tekanan psikologis dan mendukung ketenangan batin.
Relevansinya dengan penelitian yang dilakukan terletak pada kesamaan lokasi,
yaitu UPT Budhi Dharma Yogyakarta, serta kesamaan tujuan, yakni

meningkatkan ketenangan jiwa lansia.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa ketenangan jiwa lansia meningkat melalui terapi seni
yang terdiri dari dua siklus, dengan tiga jenis tindakan: Harmoni Jiwa
(mewarnai bunga kehidupan), Bernyanyi Bersama, dan Focus Group
Discussion (FGD). Peningkatan terlihat dari hasil pre-test hingga post-test
II. Pada awalnya, dari 23 lansia yang menjadi subjek penelitian, mayoritas
berada pada kategori rendah (46,9%) dan sebagian pada kategori sedang
(25%). Setelah dua siklus, sebanyak 20 lansia (87%) berada pada kategori
tinggi dan 3 lansia (13%) pada kategori sedang, tanpa ada lagi yang berada
pada kategori rendah, dan telah melampaui target keberhasilan minimal
sebesar 70%.

B. Saran

Berdasarkan _hasil _penelitian yang telah..dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran bagi pembaca maupun-peneliti selanjutnya.
Pertama, penting untuk mempersiapkan penelitian secara lebih matang,
khususnya dalam hal pengaturan waktu, durasi, serta kesiapan subjek yang
terlibat. Kedua, pada pelaksanaan penelitian berikutnya, disarankan agar
peneliti lebih memperhatikan kondisi lapangan sehingga intervensi yang
diberikan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai tujuan. Selain itu,

penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan bagi pembaca
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maupun peneliti lain yang tertarik mengembangkan kajian serupa,
terutama yang berfokus pada peningkatan ketenangan jiwa melalui

pendekatan terapi seni.
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